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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada BAB IV yang
terkait tentang penelitian mengenai analisis SWOT peningkatan susu dalam upaya
memenuhi permintaan pasar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan analisis mikro screening dalam mengukur potensi dari alternatif-
alternatif tersebut yang dapat ditindak lanjut yaitu koperasi dapat meningkatkan
efesiensi berproduksi melalui aspek operasi/produksi, aspek keuangan, aspek

sumber daya manusia (SDM), dan aspek pasar.

2. Berdasarkan analisis SWOT dalam menentukan strategi yang dilakukan oleh
Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong yaitu mendukung strategi yang agresif
(growth oriented strategy) yaitu situasi yang sangat menguntungkan. Koperasi
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang ada. Fokus strategi SO Meningkatkan produktivitas sapi perah dengan
memanfaatkan nutrisi, kesehatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
susu seperti masa laktasi, jumlah kosentrat, jumlah hijauan, jumlah ampas tahu,
jumlah mineral, cara pemerahan dan luas kandang. Sehingga menghasilkan

produksi susu yang optimal dan permintaan pasar dapat terpenuhi.



111

5.2 Saran- saran

Berdasarkan hasil kesimpulan maka ada beberapa hal yang perlu untuk
melakukan perbaikan sesuai hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong khususnya unit usaha sapi perah
harus mengoptimalkan peluang yang ada dan potensi pasar yang ada dengan
melakukan peningkatan produksi susu sehingga dapat memenuhi permintaan
pasar.

2. Perlu melakukan evaluasi terkait pembukuan dan pencatatan keuangan, dan
perlu dilatih pengurus atau karyawan mengenai keuangan dan pembukuan,
perlu adanya buku dan format keuangan yang baku.

3. Rutin dalam mengadakan pembinaan terhadap anggota (peternak sapi perah),
melakukan pendidikan dan pelatihan terkait pengelolaan ternak sapi perah

4. Memperbaiki kualitas pakan kosentrat dan takaran pemberian pakan kosentrat,
pakan hijauan dan mineral sesuai dosis yang dianjurkan.

5. Dilihat dari hasil SWOT pada tabel IFAS dan EFAS lingkungan usaha yang
menjadi kekuatan harus dipertahankan dan yang menjadi kelemahan harus
diupayakan untuk diubah dengan melakukan kerjasama dengan pihak-pihak
yang bersangkutan. Untuk lingkungan eksternal terdapat berbagai peluang yang
bisa dimanfaatkan dan dipertahankan. Sedangkan yang menjadi ancaman-
ancaman perlu diantisipasi terutama untuk persaingan dengan jenis usaha yang

sama.



